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Abstrak — Sebagai solusi dari permasalah sortasi ikan,
dilakukan pengembangan dan pengimplementasian aplikasi
FishQ yang menggunakan teknologi cloud computing dan
model deep learning YOLOvVS8 untuk mendeteksi kesegaran
ikan cakalang. FishQ dirancang untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam proses sortasi ikan yang selama
ini dilakukan secara manual dan rentan terhadap kesalahan.
Pengujian dilakukan pada 30 sampel ikan cakalang dalam
kondisi beku dan tidak beku, dengan kategori segar, tidak
segar, dan multiple. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem mampu mendeteksi kesegaran ikan dengan akurasi
tinggi. Analisis hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
cloud computing yang dirancang mampu mendeteksi
kesegaran ikan dengan efisien dan akurat, terutama lebih
cepat pada ikan dalam kondisi beku. Secara keseluruhan,
aplikasi FishQ diharapkan dapat membantu perusahaan
perikanan dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses
sortasi ikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas produk
perikanan yang dijual.

Kata kunci— FishQ, cloud computing, YOLOVS, deteksi
kesegaran ikan, deep learning, sortasi ikan.

L PENDAHULUAN

Industri perikanan di Indonesia memiliki peran penting
dalam perekonomian nasional. Namun, proses sortasi ikan
yang dilakukan secara manual sering kali tidak efisien dan
rentan terhadap kesalahan. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan kualitas produk dan kerugian ekonomi karena
ikan yang tidak segar bisa lolos dari proses sortasi [1, 2, 3].
Untuk mengatasi masalah ini, teknologi cloud computing
dan model deep learning seperti YOLOvVS dapat
digunakan. YOLOv8 adalah model deteksi objek yang
cepat dan akurat, yang dapat membantu dalam
mengidentifikasi kesegaran ikan secara otomatis. Dengan
memanfaatkan cloud computing, proses deteksi dapat
dilakukan dengan cepat dan efisien tanpa memerlukan
perangkat keras yang mahal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
aplikasi FishQ yang menggunakan teknologi cloud
computing dan model YOLOvV8 untuk mendeteksi
kesegaran ikan cakalang. Aplikasi ini diharapkan dapat
membantu perusahaan perikanan, seperti Aruna, dalam
meningkatkan efisiensi dan akurasi proses sortasi ikan.
Dataset yang digunakan mencakup citra ikan cakalang
dalam kondisi beku dan tidak beku, yang diperoleh dari
berbagai sumber. Implementasi cloud computing dalam
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aplikasi ini menggunakan layanan Google Cloud Platform
(GCP) yang menyediakan infrastruktur yang fleksibel dan
skalabel untuk menjalankan model deep learning.
Komponen cloud computing memanfaatkan FastAPI, API
Endpoint, Docker, dan Cloud Run untuk memproses citra
yang diunggah dan menjalankan model deep learning.

Dengan adanya aplikasi FishQ, diharapkan proses
penilaian kesegaran ikan dapat dilakukan dengan lebih
cepat dan akurat, sehingga meningkatkan kualitas produk
perikanan dan mengurangi ketergantungan pada penilaian
manual [4]. Aplikasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas
produk ikan yang dijual tetapi juga mengurangi
ketergantungan pada sumber daya manusia dalam proses
sortasi ikan secara manual.

IL. KAJIAN TEORI

Dalam pengembangan aplikasi FishQ untuk deteksi
kesegaran ikan menggunakan model deep learning
YOLOVS, berbagai teknologi modern digunakan untuk
memastikan sistem bekerja dengan efisien dan andal.
Bagian ini akan membahas teori-teori yang berkaitan
dengan variabel-variabel penelitian, termasuk FastAPI,
API Endpoint, Docker, Google Cloud Platform, Google
Cloud Run, Google Cloud Run, JSON Response dan
Postman.

A. FastAPI

FastAPI adalah framework Python yang dirancang
untuk membangun API dengan performa tinggi. Dalam
konteks cloud computing, FastAPI menawarkan
pengembangan API yang cepat dan efisien, serta
skalabilitas aplikasi yang tinggi [5]. Dengan dukungan
untuk operasi asinkron dan kecepatan yang bersaing
dengan NodeJS dan Starlette, FastAPI menjadi pilihan
ideal untuk pengembangan aplikasi berbasis cloud yang
membutuhkan waktu respons cepat, pengelolaan sumber
daya yang efisien, dan kemampuan menangani permintaan
dalam jumlah besar.

B. API Endpoint

Dalam implementasi aplikasi FishQ, API Endpoint
adalah Uniform Resource Locator (URL) yang berfungsi
sebagai penghubung antara pengguna dan layanan cloud.
API Endpoint ini berperan sebagai titik masuk untuk
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menerima citra yang diunggah oleh pengguna dan memulai
proses pengolahan data [6]. Ketika pengguna mengunggah
citra ikan melalui aplikasi, API Endpoint menerima citra
tersebut, memprosesnya dengan model deep learning yang
berjalan di cloud, dan mengembalikan hasil deteksi dalam
format JSON. Proses ini memungkinkan aplikasi FishQ
untuk memberikan hasil deteksi kesegaran ikan secara
cepat dan efisien [7, 8].

C. Docker

Docker adalah platform yang memungkinkan
pengembang untuk mengemas aplikasi dan dependensinya
ke dalam satu paket yang disebut container. Docker akan
membuat aplikasi FastAPI FishQ yang dijalankan di Cloud
Run dari Google Cloud Platform. Prosesnya dimulai
dengan membuat Dockerfile yang mendeklarasikan
environment dan instruksi aplikasi FastAPI FishQ [9, 10].
Setelah itu, image Docker tersebut di-build dan di-push ke
Docker Hub. Terakhir, image ini digunakan oleh Cloud
Run untuk hosting aplikasi secara otomatis dengan skala
sesuai kebutuhan untuk memastikan aplikasi FastAPI
FishQ dapat diakses oleh pengguna.

D. Google Cloud Platform

Google Cloud Platform (GCP) adalah layanan cloud
computing yang menyediakan infrastruktur dan alat untuk
mengembangkan, menguji, dan menjalankan aplikasi di
cloud [11]. Dalam pengembangan aplikasi FishQ, GCP
digunakan untuk mengimplementasikan model deep
learning  YOLOv8 guna mendeteksi kesegaran ikan.
Dengan menggunakan GCP, semua data pengguna, model
machine learning, dan API dapat terhubung langsung
dengan cloud [12]. Hal ini memudahkan integrasi dengan
aplikasi mobile Android, sehingga proses deteksi kesegaran
ikan dapat dilakukan dengan cepat dan efisien [13].

E. Google Cloud Run

Cloud Run adalah layanan serverless dari Google
Cloud Platform yang memungkinkan pemrosesan citra
secara efisien [14]. Dalam konteks aplikasi FishQ,
container yang dijalankan di Cloud Run berisi model deep
learning yang Dbertugas menganalisis citra untuk
mendeteksi kesegaran ikan cakalang, baik dalam kondisi
beku maupun tidak beku. Pengguna dapat mengunggah
citra ikan melalui aplikasi, yang kemudian dikirim ke
Cloud Run untuk diproses. Model deep learning di dalam
container akan menganalisis citra tersebut dan
mengembalikan hasil deteksi dalam format JSON [15].
Hasil ini kemudian digunakan oleh aplikasi untuk
menentukan label kesegaran ikan, seperti "fresh" atau "No.-
fresh", sesuai dengan kebutuhan pengguna.

F. JSON Response

JSON response adalah format data yang dikirim oleh
cloud ke pengguna aplikasi dalam bentuk JSON. Dalam
konteks aplikasi FishQ, JSON response digunakan untuk
mengirimkan hasil deteksi objek dari cloud ke aplikasi
pengguna [16, 17]. Variabel “response data” yang
digunakan dalam JSON response ini mencakup beberapa
parameter penting seperti “total”, “fresh”, “No._fresh”, dan
“image data”. Parameter total menunjukkan jumlah total
objek yang terdeteksi, “fresh” menunjukkan jumlah objek
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yang segar, “No. fresh” menunjukkan jumlah objek yang
tidak segar, dan “image data” berisi data citra dalam
format Base64.

G. Postman

Postman adalah alat yang sangat berguna untuk
menguji API. Dengan Postman, pengembang dapat
mengirim permintaan HTTP ke server dan menerima
respons untuk memastikan API berfungsi dengan benar
[18]. Dalam aplikasi FishQ, Postman digunakan untuk
menguji endpoint API yang memproses citra ikan yang
diunggah oleh pengguna. Endpoint ini menerima
permintaan POST yang berisi citra ikan, memprosesnya
menggunakan model YOLOvV8 di cloud, dan
mengembalikan hasil deteksi dalam format JSON [19].
JSON response ini mencakup informasi seperti jumlah total
ikan yang terdeteksi (“total”’), jumlah ikan segar (“fresh™),
jumlah ikan tidak segar (“No._fresh”), dan data citra hasil
deteksi (“image data”). Dengan menggunakan Postman,
pengembang dapat memverifikasi respons yang diterima
dan mencatat waktu respons untuk mengevaluasi kinerja
API, memastikan bahwa aplikasi FishQ dapat memberikan
hasil deteksi yang cepat dan akurat.

III. PERANCANGAN SISTEM

Perancangan sistem menjelaskan gambaran rancangan
dalam pembuatan sistem. Dalam perancangan sistem ini
terdapat beberapa perancangan yang akan dijelaskan.
Perancangan berupa Perancangan Penggunaan Cloud
Computing (Google Cloud Platform), Perancangan API
Endpoint untuk Menerima dan Memproses Citra Ikan,
Penggunaan Docker untuk Mengemas Aplikasi, Cloud Run
untuk Menjalankan Container di Lingkungan Serverless,
JSON Response untuk Mengirim Hasil Deteksi ke Aplikasi
dan Pengujian Menggunakan Postman dan Cloud Run.

A. Penggunaan Cloud Computing (Google Cloud

Platform)

Cloud Run dipilih untuk aplikasi FishQ karena
menawarkan berbagai keuntungan yang mendukung
efisiensi dan keandalan sistem. Cloud Run adalah layanan
serverless dari Google Cloud Platform (GCP) yang
memungkinkan aplikasi berjalan dalam container tanpa
perlu mengelola server. Dengan menggunakan Cloud Run,
aplikasi FishQ dapat memproses citra ikan dengan cepat
dan efisien, memastikan hasil deteksi yang akurat dalam
waktu singkat, dan memberikan pengalaman pengguna
yang responsif dan memuaskan. Untuk alur kerja dari cloud
computing dapat dilihat pada Gambar 1.

A

Image

Upload API Endpcunf 3 Cloud Run JSON Response

Fig. 1.
Proses pada Cloud Computing
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Alur kerja dari cloud computing dimulai ketika
pengguna mengunggah citra melalui kamera atau galeri,
yang kemudian diunggah ke sistem yang terhubung dengan
layanan cloud. Setelah citra berhasil diunggah, langkah
selanjutnya adalah pengiriman citra ke API Endpoint yang
berperan  sebagai gerbang penerima citra dan
mempersiapkannya untuk  diproses lebih  lanjut.
Pemrosesan citra dilakukan oleh Cloud Run, yang
menjalankan container berisi model deep learning untuk
mendeteksi dan menganalisis citra ikan, baik dalam kondisi
beku maupun tidak beku, sesuai pilihan pengguna di
aplikasi. Setelah model deep learning selesai menganalisis
citra, hasilnya dikirim kembali ke aplikasi pengguna
menggunakan metode POST, sehingga pengguna dapat
langsung melihat hasil analisis citra yang telah diproses
oleh model deep learning.

B. Perancangan API Endpoint untuk Menerima dan

Memproses Citra Ikan

Dalam konteks aplikasi FishQ, FastAPI digunakan
untuk membangun API Endpoint yang berfungsi sebagai
gerbang penerima citra ikan yang diunggah oleh pengguna.
APl Endpoint ini memanfaatkan kemampuan asinkron
FastAPI untuk menangani permintaan dalam jumlah besar
dengan waktu respons yang cepat. FastAPI juga
mendukung dokumentasi otomatis menggunakan OpenAPI
dan JSON Schema, yang memudahkan pengembang dalam
mengelola dan menguji API. Berikut merupakan fungsi
dari API Endpoint.

@app.post("/img_object_detection")

def img_object_detection(mode: str, file: bytes = File(...)):
input_image = get_image_from_bytes(file)
predict = detect_sample_model(input_image, mode)
final_image = add_bboxs_on_img(image = input_image,
predict =predict)

total = len(predict['name'])

fresh = len(predict[predict['name'] == 'fresh'])
No._fresh = len(predict[predict['name'] == 'No.-fresh'])
image_bytes = get_bytes_from_image(final_image)
bytes = image_bytes.getvalue()

image_result = {'image_data':
base64.b64encode(bytes).decode('utf-8") }

response_data = {
'total':total,
'fresh’:fresh,
'No._fresh":No._fresh,
**image_result

1

return response_data

Fungsi diatas merupakan bagian dari APl Endpoint.
Metode POST pada URL “/img object detection”
menerima parameter “mode” dan file citra dalam bentuk
bytes untuk memproses input data dari aplikasi. Fungsi ini
kemudian melakukan deteksi untuk membedakan objek
“fresh” dan “No.-fresh”, memberikan label pada citra,
menghitung jumlah objek, dan mengembalikan hasil
deteksi dalam format JSON.
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C. Penggunaan Docker untuk Mengemas Aplikasi

Docker adalah platform yang memungkinkan
pengembang untuk mengemas aplikasi beserta semua
dependensinya ke dalam sebuah container. Container ini
berfungsi sebagai unit yang dapat dijalankan di berbagai
lingkungan tanpa perlu khawatir tentang perbedaan
konfigurasi sistem. Dalam pengembangan aplikasi FishQ,
Docker digunakan untuk membuat container yang berisi
aplikasi FastAPI dan model deep learning YOLOVS.
Gambar 2 merupakan repository pada Docker Hub yang
digunakan yaitu “abangal3/fishq” dengan versi No. yang
dipakai yaitu ““1.1” dan dikategorikan sebagai tipe “Image”.

@ dockerhub  Exploe  Repositories  Organizations Q. Search Docker Hib fov) @ B A

Genersl  Tags  Bulk

abangal3/fishq

d Computing /

Tags

Fig. 2.
Repository pada Docker Hub

Pada proses pembuatan dan pengelolaan container pada
Docker ada beberapa tahapan diantaranya:

1. Membuat Dockerfile Dockerfile dibuat untuk
mendefinisikan  langkah-langkah  pembuatan image
Docker, seperti instalasi dependensi dan konfigurasi
server. Berikut merupakan kode dari Dockerfile.
Dockerfile dibawah dirancang untuk memastikan bahwa
semua yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi telah
terpasang dan aplikasi dijalankan menggunakan server
Uvicorn.

FROM python:3.10-slim

WORKDIR /app
COPY . /app

RUN apt update && \
apt install -y htop libgl1-mesa-glx libglib2.0-0

COPY requirements.txt /tmp/requirements.txt
RUN pip install --no-cache-dir -r /tmp/requirements.ixt

CMD uvicorn main:app --port=8000 --host=0.0.0.0

2. Membangun /mage Docker: Perintah “docker build -t
fishq:1.1” . digunakan untuk membangun image Docker
dari Dockerfile. Image ini kemudian di-push ke Docker
Hub agar dapat diakses oleh layanan cloud.

3. Mengelola Container dengan Docker Compose: Docker
Compose digunakan untuk mendefinisikan dan mengelola
layanan multi-container. Berikut adalah kode dari “docker-
compose.yml” yang digunakan.

| Version: '3'
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services:
web:
build: .
restart: "always"
volumes:
- .[:/app
working_dir: /app
ports:
- "8000:8000"

command: uvicorn main:app --reload --host 0.0.0.0 -

-port 8000

4) Deploy ke Cloud Run: Image Docker yang telah di-
build dan di-push ke Docker Hub digunakan oleh Cloud
Run untuk hosting aplikasi secara otomatis dengan skala
sesuai kebutuhan. Cloud Run menjalankan container berisi
model deep learning dan APl Endpoint, memastikan
aplikasi dapat diakses oleh pengguna dengan performa
yang optimal. Dengan menggunakan Docker, aplikasi
FishQ dapat dikemas dan dikelola dengan efisien,
memastikan portabilitas, konsistensi, dan skalabilitas yang

tinggi.

D. Cloud Run untuk Menjalankan Container di
Lingkungan Serverless

Cloud Run adalah layanan serverless dari GCP yang
memungkinkan pengembang untuk menjalankan confainer
secara otomatis tanpa perlu mengelola server. Cloud Run
menjalankan container yang dikemas dengan aplikasi dan
dependensinya, sehingga aplikasi dapat berjalan dengan
konsisten di berbagai lingkungan. Layanan ini menerima
permintaan HTTP dan memprosesnya menggunakan
container yang telah di-deploy. Cloud Run secara otomatis
menangani penskalaan aplikasi berdasarkan lalu lintas
yang diterima, sehingga aplikasi dapat menangani beban
kerja yang bervariasi dengan efisien.

= Googel Qs
)) Cloud Run Services [ coEATE SRV DICREATEJOR B MANAGE

Services

T Fler

00 tmeq Reg/sec @  Region Authentication @ iogress @ m Last degloyed Deployed by

Oe

Fig. 3. Service yang dibuat pada Cloud Run

Pada Gambar 3 merupakan servis yang dibuat pada
Cloud Run dengan nama “fishq”. Konfigurasi pada servis
ini memakai URL container yang didapatkan dari Docker
yaitu “abangal3/fishq:1.1” dengan port 8000, dan memiliki
spesifikasi 2 vCPU (virtual CPU) dan 2 GiB (Gibibyte)
Memory. Rincian spesifikasi juga dapat dilihat pada Tabel

I berikut.
TABLE 1. SPESIFIKASI DEPLOY SERVICE CLOUD RUN

Spesifikasi Rincian
vCPU 2
Memory Limit 5
(GiB)
Protokol tcp:8000
Image URL mirror.gcr.io/abangal3/fishqg@sha256...
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Dalam aplikasi FishQ, Cloud Run digunakan untuk
menjalankan container yang berisi model deep learning
YOLOvVS8 dan API Endpoint yang dibangun menggunakan
FastAPI. Berikut adalah langkah-langkah
implementasinya:

1) Membuat Docker Container: Aplikasi FastAPI dan
model YOLOv8 dikemas ke dalam container
menggunakan Docker. Dockerfile digunakan untuk
mendefinisikan  lingkungan dan dependensi yang
diperlukan oleh aplikasi.

2) Men-deploy Container ke Cloud Run: Image
Docker yang telah dibuat di-push ke Docker Hub atau
Google Container Registry. Selanjutnya, image ini
digunakan oleh Cloud Run untuk menjalankan container
secara serverless.

3) Konfigurasi Cloud Run: Layanan Cloud Run
dikonfigurasi untuk menerima lalu lintas dari semua
sumber (Ingress: All) dan memungkinkan akses tanpa
autentikasi (Authentication: Allow unauthenticated). Ini
memastikan bahwa layanan dapat diakses oleh pengguna
aplikasi tanpa hambatan.

4) Pengelolaan dan Monitoring: Cloud Run
menyediakan fitur logging dan monitoring yang
memungkinkan pengembang untuk memantau performa
aplikasi dan mendeteksi masalah secara real-time. Log
hasil running pada Cloud Run mencakup informasi koneksi
API dari pengguna, jumlah objek ikan yang terdeteksi, dan
waktu proses citra ikan.

Dengan menggunakan Cloud Run, aplikasi FishQ
dapat memanfaatkan infrastruktur serverless yang efisien
dan andal, memastikan bahwa proses deteksi kesegaran
ikan dapat dilakukan dengan cepat dan akurat.
Implementasi ini juga memungkinkan aplikasi untuk
diskalakan secara otomatis sesuai dengan kebutuhan,
sehingga memberikan pengalaman pengguna yang optimal.

E. JSON Response untuk Mengirimkan Hasil Deteksi ke
Aplikasi

JavaScript Object Notation (JSON) adalah format data
yang digunakan untuk mengirim hasil deteksi dari cloud ke
aplikasi FishQ. JSON Response ini berfungsi untuk
mengirimkan informasi hasil deteksi objek dari model deep
learning yang berjalan di cloud kembali ke aplikasi
pengguna. Format JSON Response mencakup berbagai
parameter penting yang memberikan informasi detail
mengenai hasil deteksi, seperti jumlah total objek yang
terdeteksi, jumlah objek yang segar, jumlah objek yang
tidak segar, dan data citra hasil deteksi dalam format
Base64. Struktur JSON Response yang digunakan dalam
aplikasi FishQ terdiri dari beberapa parameter utama, yaitu:

1) “total”: Menunjukkan jumlah total objek ikan yang

terdeteksi.

2) “fresh”: Menunjukkan jumlah ikan yang terdeteksi

sebagai segar.

3) “No._ fresh”: Menunjukkan jumlah ikan yang

terdeteksi sebagai tidak segar.

4) “image data”: Berisi data citra hasil deteksi dalam

format Base64.

Berikut adalah contoh struktur JSON Response yang
digunakan:
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response_data={ dilakukan untuk memastikan bahwa API dapat menerima
‘total’:total, dan memproses citra dengan benar, serta mengembalikan
“fresh’:fresh, hasil deteksi dalam format JSON. Berikut adalah langkah-
‘nofresh’:nofresh, langkah pengujian menggunakan Postman:
**image_result a) Mengirim Permintaan POST : Menggunakan
} Postman, permintaan POST dikirim ke endpoint
return response_data “/img_object detection” dengan parameter mode (beku

atau tidak beku) dan file citra dalam bentuk bytes.

J /o sviiccdeiecs o g ot s = b) Memeriksa Respons: Respons dari server yang
Object Detecion with output of Image BSox and JSON berisi jumlah total ikan yang terdeteksi (“total”), jumlah
AR URSH TS MRS e K SRS SR SERSTS D SOt S SRS st ikan segar (“fresh”) dan jumlah ikan tidak segar (“no-
— — = fresh”).
e E— 1. Pengujian Ikan Cakalang Beku
ey boku Pengujian dilakukan pada 30 sampel ikan cakalang
dalam kondisi beku yang terdiri dari 10 sampel ikan
Request body cakalang segar, 10 sampel ikan cakalang tidak segar, dan

10 sampel ikan cakalang campuran (multiple).

file *
Choose File | Multiple_Good_Qu (109) jog
string(Sbinary)

Fig. 4.
JSON API Request

Pada Gambar 4, fitur request API menunjukkan
adanya query mode deteksi yang dapat menerima
parameter "beku" atau "tidak_beku". Selain itu, pengguna
dapat mengunggah file citra dalam request body, yang
kemudian akan diproses untuk deteksi kesegaran ikan.

Responses Flg 6.
Pengujian Ikan Cakalang Beku menggunakan aplikasi Postman

Pada Gambar 6 memperlihatkan metode POST untuk
pengujian ikan cakalang beku dengan citra ikan yang sudah
tersedia. Untuk IP yang digunakan yaitu “https:/fishq-
g753skbfiq-as.a.run.app/img_object_detection?
Mode=beku”.

a) Ikan Cakalang Segar
B :

Fig. 5.
JSON API Response

Data JSON Response pada Gambar 5 menampilkan
hasil deteksi dengan jumlah objek ikan dan data gambar
dalam format Base64. Respons server menunjukkan kode
status 200, yang berarti permintaan berhasil diproses.

Dengan menggunakan JSON Response, aplikasi FishQ
dapat mengirim dan menerima data hasil deteksi secara
efisien, memastikan bahwa pengguna mendapatkan
informasi yang akurat dan real-time mengenai kesegaran
ikan yang mereka unggah.

AL0

Fig. 7.

.. Sampel Pengujian Ikan Cakalang Beku Segar
F. Pengujian Menggunakan Postman

Postman adalah alat yang digunakan untuk menguji
endpoint API dengan mengirimkan permintaan HTTP dan
menerima respons. Dalam pengujian aplikasi FishQ,

dilakukan pada masing-masing kategori (segar, tidak segar r@( .
S

Pada Gambar 7 terlihat 10 sampel ikan cakalang dalam
kondisi beku dan segar.

& e | | 1 X i
& a >
i |

Al A2 A3 A4

dan multiple) dengan 5 citra ikan yang berbeda pada tiap
kategori. Postman digunakan untuk mengirim permintaan
POST ke endpoint “/img_object detection” dengan
menyertakan citra ikan dalam bentuk file. Pengujian ini


https://fishq-g753skbfiq-as.a.run.app/img_object_detection
https://fishq-g753skbfiq-as.a.run.app/img_object_detection
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B9 B10
Fig. 9. Sampel Pengujian Ikan Cakalang Beku Tidak Segar
Pada Gambar 9 terlihat 10 sampel ikan cakalang
dalam kondisi beku dan tidak segar. Sampel ini akan

dlgunakan untuk engullan cloud com, utm
| —1 E ‘ ; l F@\ﬁ

B2

Fig. 8.
Hasil Pengujian Ikan Cakalang Beku Segar

Gambar 8 menunjukkan hasil pengujian pada ikan
cakalang dalam kondisi beku dan segar yang telah
dikonversi dari format Base64 menjadi format JPEG. Hasil
deteksi menunjukkan bahwa semua sampel berhasil
diidentifikasi sebagai ikan yang segar. Proses deteksi ini
memakan waktu rata-rata 3,71 detik per sampel, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel II.

TABLE IL
HASIL PENGUJIAN CLOUD UNTUK IKAN CAKALANG BEKU DAN SEGAR

Citra Ikan Hasil Deteksi Waktu Pel.nrosesan
(detik) :
"total": 1,
Al "fresh": 1, 3,63 B10
"No._fresh": 0 Fig. 10.
"total": 1, Hasil Pengujian Ikan Cakalang Beku Tidak Segar
A2 "fresh": 1, 3,66
::NO-—"freSh"3 0 Gambar 5.10 menunjukkan hasil pengujian pada ikan
A3 "thtaL ,;‘11’ 358 cakalang dalam kondisi beku dan tidak segar yang telah
resh - L. ’ dikonversi dari format Base64 menjadi format JPEG.
No._fresh": 0 .. .
"ol 1 Proses deteksi ini memakan waktu rata-rata 3,12 detik per
Ad "fresh": 1 3.90 sampel, seperti yang ditunjukkan pada Tabel III.
"No._fresh": 0
"total": 1, TABLE IIL
A5 "fresh": 1, 4,09 HASIL PENGUIIAN CLOUD UNTUK IKAN CAKALANG BEKU DAN TIDAK
"No._fresh": 0 SEGAR
"total": 1 . q . Waktu Pemrosesan
> Ik Hasil Detek: .
A6 "fresh: 1, 373 Citra Ikan asil Deteksi (detik)
”No._"f'resh :0 "total": 1,
Jfotal: 1, BI "fresh": 0, 3.32
A7 fresh": 1, 3,61 "No._fresh": 1
"No._fresh": 0 m "
"total": 1 v 1,
A8 "fresh": 1, 3,57 B2 ”fI\rIeshf: Oil"- 1 3,10
"No._fresh": 0 O'—, Tesh
"total": 1,
"total"; 1, B3 "fresh": 0, 3,17
A9 "fresh": 1, 3,67 "No._fresh": 1
"No._fresh": 0 "total": 1,
B4 "fresh": 0, 3,18
"total": 1, "No._fresh": 1
A10 "fresh": 1, 3,61 "total: 1,
"No._fresh": 0 BS "fresh": 0, 3,11
Rata-rata Waktu Pemrosesan 3,71 "No._fresh": 1
"total": 1,
) B6 "fresh": 0, 3,13
b) Ikan Cakala‘ng Tidak Segar v "No._fresh": 1
: i ; y "total": 1,
" | B7 "fresh": 0, 3,08
‘ [ "No._fresh": 1
’ ‘ r "total": 1
Bl B3 "fresh": 0, 3,03
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"No._fresh": 1
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"total": 1,
B9 "fresh": 0, 3,06
"No._fresh": 1

"total": 6,
Cl "fresh": 3, 4,22
"No._fresh": 3

"total": 1,
B10 "fresh": 0, 3,06
"No._fresh": 1

"total": 8,
C2 "fresh": 4, 3,24
"No._fresh": 4

Rata-rata Waktu Pemrosesan 3,12

"total": 9,
C3 "fresh": 5, 4,71
"No._fresh": 4

"total": 8,
C4 "fresh": 6, 4,58
"No._fresh": 2

c. Ikan Cakalang Multiple

C10

Fig. 11.
Sampel Pengujian Ikan Cakalang Beku Multiple

Pada Gambar 11 terlihat sampel ikan cakalang dalam
kondisi beku dan memiliki dua kesegaran yang berbeda
dalam satu sampel yaitu segar dan tidak segar yang akan
digunakan dalam proses pengujian berbasis cloud
computing.

Fig. 12. Hasil Pengujian Ikan Cakalang Beku Multiple

Gambar 12 menunjukkan hasil pengujian ikan
cakalang beku dalam bentuk multiple yang telah dikonversi
dari format Base64 menjadi format JPEG. Proses deteksi
ini memakan waktu rata-rata 4,27 detik per sampel, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel IV.

"total": 11,
C5 "fresh": 7, 4,19
"No._fresh": 4

"total": 10,
C6 "fresh": 6, 4,13
"No._fresh": 4

"total": 10,
C7 "fresh": 4, 3,65
"No._fresh": 6

"total": 9,
C8 "fresh": 2, 6,32
"No._fresh": 7

"total": 9,
Cc9 "fresh": 3, 3,86
"No._fresh": 6

"total": 9,
C10 "fresh": 2, 3,85
"No._fresh": 7

Rata-rata Waktu Pemrosesan 4,27

TABLE IV.
HASIL PENGUJIAN CLOUD UNTUK IKAN CAKALANG BEKU DAN BENTUK
MULTIPLE
. . . Waktu Pemrosesan
Citra Ikan Hasil Deteksi .
(detik)

2. Pengujian Ikan Cakalang Tidak Beku

Pengujian dilakukan pada 30 sampel ikan cakalang
dalam kondisi tidak beku yang terdiri dari 10 sampel ikan
cakalang segar, 10 sampel ikan cakalang tidak segar, dan
10 sampel ikan cakalang campuran (multiple).

Fig. 13.
Pengujian Ikan Cakalang Tidak Beku menggunakan aplikasi Postman

Gambar 13 memperlihatkan metode POST untuk
pengujian ikan cakalang tidak beku dengan citra ikan yang
sudah tersedia. Untuk IP yang digunakan yaitu
“https://fishqg753skbfig-
as.a.run.app/img_object_detection?

Mode=tidak beku”.

a) Ikan Cakalang Segar
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D9

o/~

D10

Fig. 14. Sampel Pengujian Ikan Cakalang Tidak Beku Segar

Pada Gambar 5.17 terlihat 10 sampel ikan
cakalang dalam kondisi tidak beku dan segar. Sampel ini
akan dlgunakan untuk pengujian cloud computing.

Io?o

\,abo

Fig. 15.
Hasil Pengujian Ikan Cakalang Tidak Beku Segar

.

D4

| T e

D8

Gambar 15 menunjukkan hasil pengujian pada ikan
cakalang dalam kondisi beku dan segar yang telah
dikonversi dari format Base64 menjadi format JPEG.
Proses deteksi ini memakan waktu rata-rata 5,64 detik per
sampel, seperti yang ditunjukkan pada Tabel V.

TABLE V.
HASIL PENGUJIAN CLOUD UNTUK IKAN CAKALANG TIDAK BEKU DAN
SEGAR
Citralkan | Hasil Deteksi Waktu Pemrosesan
(detik)

"total": 1,

D1 "fresh": 1, 521
"No._fresh": 0
"total": 1,

D2 "fresh": 1, 5.36
"No._fresh": 0
"total": 1,

D3 "fresh": 1, 6.32
"No._fresh": 0
"total": 1,

D4 "fresh”: 1, 5,95
"No._fresh": 0
"total": 1,

D5 "fresh”: 1, 5.94
"No._fresh": 0
"total": 1,

D6 "fresh": 1, 5.82
"No._fresh": 0
"total": 1,

D7 "fresh": 1, 5,77
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"No._fresh": 0

D8

"total": 1,
"fresh": 1,
"No._fresh": 0

5,52

D9

"total": 1,
"fresh": 1,
"No._fresh": 0

5,07

D10

"total": 1,
"fresh": 1,
"No._fresh": 0

5,50

Rata-rata Waktu Pemrosesan

5,64

b. Ikan Cakalang Tidak Segar

PQ\O%

Fig. 1
Sampel Pengujian Ikan Cakalang Tidak Beku Tidak Segar

[

E10
6.

Pada Gambar 16 terlihat 10 sampel ikan cakalang dalam
kondisi tidak beku dan tidak segar. Sampel ini akan
digunakan untuk pengujian cloud computlng

PQ‘(’%

E10

Fig. 17.
Hasil Pengujian Ikan Cakalang Tidak Beku Tidak Segar

Gambar 13 menunjukkan hasil pengujian pada ikan
cakalang dalam kondisi beku dan segar yang telah
dikonversi dari format Base64 menjadi format JPEG.
Proses deteksi ini memakan waktu rata-rata 4,97 detik per
sampel, seperti yang ditunjukkan pada Tabel VI.

TABLE VL
HASIL PENGUJIAN CLOUD UNTUK IKAN CAKALANG TIDAK BEKU DAN
TIDAK SEGAR

Citra Ikan

Hasil Deteksi

Waktu Pemrosesan
(detik)
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"total": 1,
El "fresh": 0, 5,02
"No._fresh": 1

"total": 1,
E2 "fresh": 0, 4,97
"No._fresh": 1

"total": 1,
E3 "fresh": 0, 4,82
"No._fresh": 1

"total": 1,
E4 "fresh": 0, 5,19
"No._fresh": 1

"total": 1,
E5 "fresh": 0, 4,96
"No._fresh": 1

"total": 1,
E6 "fresh": 0, 5,06
"No._fresh": 1

"total": 1,
E7 "fresh": 0, 4,90
"No._fresh": 1

"total": 1,
ES8 "fresh": 0, 5,15
"No._fresh": 1
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Fig. 19.
Hasil Pengujian Ikan Cakalang Tidak Beku Multiple

Gambar 19 menunjukkan hasil pengujian ikan cakalang
tidak beku dalam bentuk multiple yang telah dikonversi
dari format Base64 menjadi format JPEG. Proses deteksi
ini memakan waktu rata-rata 4,04 detik per sampel, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel VII.

TABLE VIL
HASIL PENGUJIAN CLOUD UNTUK IKAN CAKALANG TIDAK BEKU BENTUK
MULTIPLE

"total": 1,
E9 "fresh": 0, 5,04
"No._fresh": 1

Waktu Pemrosesan

Citra Ikan (detik)

Hasil Deteksi

"total": 13,
F1 "fresh": 1, 3,79
"No._fresh": 12

"total": 1,
E10 "fresh": 0, 4,63
"No._fresh": 1

"total": 14,
F2 "fresh": 4, 4,26
"No._fresh": 10

Rata-rata Waktu Pemrosesan 4,97

F10

Fig. 18.
Sampel Pengujian Ikan Cakalang Tidak Beku Multiple

Pada Gambar 18 terlihat sampel ikan cakalang dalam
kondisi tidak beku dan memiliki dua kesegaran yang
berbeda dalam satu sampel yaitu segar dan tidak segar yang
akan digunakan dalam proses pengujian berbasis cloud
computing.

"total": 16,
F3 "fresh": 6, 3,99
"No._fresh": 10

"total": 14,
F4 "fresh": 8, 3,60
"No._fresh": 6

"total": 14,
F5 "fresh": 10, 3,96
"No._fresh": 4

"total": 15,
F6 "fresh": 5, 4,40
"No._fresh": 10

"total": 12,
F7 "fresh": 7, 4,10
"No._fresh": 5

"total": 11,
F8 "fresh": 7, 3,70
"No._fresh": 4

"total": 10,
F9 "fresh": 7, 4,36
"No._fresh": 3

"total": 11,
F10 "fresh": 5, 4,28
"No._fresh": 6

Rata-rata Waktu Pemrosesan 4,04

IVv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian cloud dilakukan dengan mengirimkan 10
citra ikan cakalang berbeda ke endpoint
“/img_object_detection” menggunakan aplikasi Postman
dengan metode POST. Pada Tabel VIII. dapat diambil rata-
rata dari keseluruhan waktu pemrosesan citra ikan beku
dalam berbagai kondisi ikan yaitu 3,70 detik per sampel.
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TABLE VIIL
HASIL PENGUJIAN CLOUD UNTUK IKAN BEKU

Rata-Rata Waktu Pemrosesan Citra lkan Beku

lkan Tidak
Segar

lkan Segar lkan Multiple

3,71 detik/sampel | 3,12 detik/sampel | 4,27 detik/sampel

Selain itu, dilihat pada Tabel IX. dapat diambil
rata-rata dari keseluruhan waktu pemrosesan citra ikan
beku dalam berbagai kondisi ikan yaitu 4,88 detik per
sampel.

TABLE IX.
HASIL PENGUJIAN CLOUD UNTUK IKAN TIDAK BEKU

Rata-Rata Waktu Pemrosesan Citra
Ikan Tidak Beku
Ikan Segar Tkan Tigas Ikan Multiple
Segar
5,64 detik/sampel | 4,97 detik/sampel | 4,04 detik/sampel

Waktu pemrosesan untuk ikan dalam kondisi beku
tergolong lebih cepat dibandingkan dengan ikan dalam
kondisi tidak beku, menunjukkan bahwa sistem lebih
efisien dalam mendeteksi kesegaran ikan dalam kondisi
beku. Hal tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik
visual ikan dalam kondisi tidak beku yang lebih beragam.
Analisis hasil pada pengujian ini menunjukkan bahwa
sistem cloud computing yang dirancang untuk mendeteksi
kesegaran ikan cakalang memiliki performa yang baik dan
efisien dalam berbagai kondisi, baik itu ikan segar, tidak
segar, atau multiple.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan
mengimplementasikan aplikasi FishQ yang menggunakan
teknologi cloud computing dan model deep learning
YOLOv8 untuk mendeteksi kesegaran ikan cakalang.
Berdasarkan hasil pengujian pada 30 sampel ikan cakalang
dalam kondisi beku dan tidak beku, sistem menunjukkan
performa yang baik dengan akurasi tinggi dalam
mendeteksi kesegaran ikan. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem cloud computing yang dirancang mampu
mendeteksi kesegaran ikan dengan efisien dan akurat,
terutama lebih cepat pada ikan dalam kondisi beku. Secara
keseluruhan, aplikasi FishQ diharapkan dapat membantu
perusahaan perikanan dalam meningkatkan efisiensi dan
akurasi proses sortasi ikan, sehingga dapat meningkatkan
kualitas produk perikanan yang dijual.
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